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ABSTRAK 

 

 

Beras adalah merupakan makanan pokok bangsa Indonesia yang dihasilkan 

dari hasil penggilingan gabah kering. Sebagian besar pengusaha di Indonesia Beras 

merupakan salah satu makanan pokok di Indonesia dan harganya pun bervariasi.  

Biasanya beras umum digunakan untuk bahan makanan pokok bagi 

masyarakat di indonesia. Untuk menghasilkan beras berkualitas maka perbaikan 

manajemen produksi beras harus di mulai pada tingkat petani dengan menggunakan 

benih yang berkualitas prima dan pemeliharaan tanaman yang juga baik. Faktor lain 

yang turut berpengaruh adalah kemurnian varietas, kontanimasi dengan produk 

lain, penyimpanan, pengeringan, hama gudang selama penyimpanan, dan 

kerusakan pada saat penyosohan. Untuk memisahkan beras utuh dengan beras patah 

maka harus penyortiran.  Berdasarkan latar belakang tersebut penulis membuat 

rancang bangun mesin sortir beras untuk meningkatkan kualitas butiran sebagai 

solusi mengurangi waktu dan pemisahan beras utuh dan beras patah.  

Perancangan mesin sortir beras dengan tenaga motor listrik, dengan konsep 

dasar adalah memanfaatkan gerak transmisi menjadi transaksi untuk meneruskan 

ke poros pengayak yang sudah dimodifikasi. Mesin sortir beras untuk 

meningkatkan kualitas butiran ini memiliki beberapa keunggulan dan kelemahan. 

Keunggulan dari mesin sortir beras untuk meningkatkan kualitas butiran adalah 

mudah dan praktis untuk digunakan, menghasilkan produksi dalam waktu yang 

cepat dan alat sortir beras untuk meningkatkan kualitas butiran memiliki kapasitas 

produksi sebanyak 10 kg. Sedangkan kelemahannya adalah butiran-butiran yang 

utuh beberapa ikut jatuh pada pengayak nomor 2 dan dan mengakibatkan 

pemisahan kurang sempurna. 
Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan cara memodifikasi 

tempat pengayak nomor 1 agar tidak beras utuh ikut jatuh ke pengayak nomor 2 

saat pengoperasian sortir beras. 

 

Kata kunci : rancang bangun, alat sortir beras, perancangan, beras, penyortiran. 
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ABSTRACT 

Rice is the staple food of the Indonesian people which is produced from the 

milling of dry grain. Most entrepreneurs in Indonesia Rice is one of the staple foods 

in Indonesia and the price varies. 

Usually, rice is commonly used as a staple food for people in Indonesia. To 

produce quality rice, the improvement of rice production management must start at 

the farmer level by using prime quality seeds and good plant maintenance. Other 

factors that also influence are the purity of the variety, contamination with other 

products, storage, drying, warehouse pests during storage, and damage during 

milling. To separate whole rice from broken rice, sorting must be done. Based on 

this background, the author designed a rice sorting machine to improve grain 

quality as a solution to reduce the time and separation of whole rice and broken 

rice. 

The design of a rice sorting machine with electric motor power, with the 

basic concept of utilizing transmission motion into transactions to forward to the 

modified sifter shaft. This rice sorting machine to improve grain quality has 

several advantages and disadvantages. The advantages of a rice sorting machine 

to improve grain quality are that it is easy and practical to use, produces 

production in a fast time and a rice sorter to improve grain quality has a 

production capacity of 10 kg. Meanwhile, the weakness is that some intact grains 

fall on sieve number 2 and result in imperfect separation. 

This research can be developed further by modifying the sieve number 1 so 

that whole rice does not fall into sieve number 2 during the rice sorting operation. 

 

. 

 

Keywords: design, rice sorter, design, rice, sorting.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di Indonesia terdapat berbagai jenis beras yang dijual dan harganya bervariasi 

tergantung dari kualitas beras tersebut. Banyak faktor yang menentukan kualitas 

dari beras antara lain adalah bentuk, ukuran dan aroma hal yang menjadi penentu 

kualitas beras. Salah satu penurunan kualitas beras adalah apabila beras utuh 

menjadi patah karena factor tertentu. Beras yang patah-patah bercampur denga 

beras yang utuh juga akan menurunkan kualitas beras, sehingga untuk 

mengembalikan kualitas perlu disortir ulang. 

Apabila beras utuh tercampur dengan beras patah maka perlu diproses 

kembali dengan alat penyortir beras hal ini akan memerlukan waktu lama yang 

biasanya menggunakan cara konvensional, sehingga beras yang utuh yang 

seharusnya bisa langsung dijual harus mengalami proses pengolahan kembali. 

Untuk menghasilkan beras berkualitas maka perbaikan manajemen produksi 

beras harus di mulai pada tingkat petani dengan menggunakan benih yang 

berkualitas prima dan pemeliharaan tanaman yang juga baik. Faktor lain yang turut 

berpengaruh adalah kemurnian varietas, kontanimasi dengan produk lain, 

penyimpanan, pengeringan, hama gudang selama penyimpanan, dan kerusakan 

pada saat penyosohan. Untuk memisahkan beras utuh dengan beras patah maka 

harus ada penyortiran. Dalam memilih beras yang berkualitas baik, penjual 

biasanya melakukan penyortiran dengan cara menggunakan ayakan manual seperti 

di gesek maupun di goyang agar dapat memisahkan butiran beras yang utuh dan 

yang patah, hal ini membutuhkan waktu yang lama sehingga tidak efisien. 

Upaya mengatasi masalah tersebut yaitu dengan merancang mesin sortir beras 

yang dapat memisahkan beras yang utuh dan beras yang patah (pecah) sehingga 

meringankan pekerjaan, pekerja, pengusaha dan industri agar lebih mudah dalam 

penyortiran beras sehingga kualitas produksi beras dapat meningkat dan harga jual 
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juga ikut meningkat. Mesin penyortir beras ini dirancang menggunakan ayakan dari 

plat berlubang yang digerakkan oleh motor listrik. 

Oleh karena itu Rancang Bangun Mesin Sortir Beras perlu dilakukan dengan 

desain yang sederhana dan efektif, dengan harapan dapat mempersingkat waktu 

penyortiran dan mempermudah penyortiran sehingga kualitas dapat meningkat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, ada beberapa rumusan masalah yang akan 

dibahas dalam proyek akhir ini, sebagai berikut: 

1. Bagaimana desain alat penyortir beras kapasitas 10 kg untuk meningkatkan 

kualitas butiran beras? 

2. Seberapa besar efisiensi waktu alat penyortiran beras ini dibandingkan 

menggunakan cara konvensional? 

1.3 Batasan Masalah 

Pada batasan masalah ini penulis hanya akan membahas ruang lingkup 

materi, rumusan penyelesaian dan aspek-aspek tentang rancang bagun mesin sortir 

beras untuk meningkatkan kualitas butiran sesuai dengan rumusan masalah tersebut 

pada sub BAB 1.2. 

1.4 Tujuan 

Dalam rancang bangun kali ini terdapat 2 tujuan yaitu: 

1.4.1 Tujuan umum 

Memenuhi salah satu syarat akademik dalam menyelesaikan pendidikan 

Diploma III Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

1.4.2 Tujuan khusus 

1. Untuk membuat alat penyortir beras kapasitas 10 kg untuk meningkatkan 

butiran beras. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar efisiensi waktu alat penyortiran beras ini 

dibandingkan menggunakan cara konvensional 

1.5 Manfaat 

Setelah nantinya perencanaan rancang bangun alat sortir beras untuk 

meningkatkan kualitas ini terlaksana, adapun manfaat nantinya yang dapat 

diberikan sebagai berikut: 
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1.5.1 Manfaat bagi penulis 

Rancang bangun ini merupakan penerapan ilmu-ilmu yang diperoleh selama 

mengikuti perkuliahan di Program Studi Diploma III Teknik Mesin Politeknik 

Negeri Bali. Ide-ide yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan dituangkan 

langsung ke dalam rancang bangun ini, berdasarkan permasalahan yang ada di 

lingkungan sekitar dalam ruang lingkup teknik mesin. 

1.5.2 Manfaat bagi Politeknik Negeri Bali 

1.  Hasil rancangan ini diharapkan dapat menambah sumber informasi dengan 

menambah bacaan di perpustakaan Politeknik Negeri Bali. 

2. Menghasilkan mahasiswa yang terampil di bidang keteknikan. 

1.5.3 Manfaat bagi masyarakat 

Hasil rancang bangun ini nantinya diharapkan dapat memudahkan 

perusahaan dalam penyortiran beras. Hasil rancang bangun ini nantinya diharapkan 

dapat memudahkan dan mengefisienkan waktu penyortiran beras untuk 

meningkatkan kualitas butiran beras. 
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BAB V 

 KESIMPULAN  
 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari Rancangan Bangun Mesin Sortir Beras Untuk 

Meningkatkan Kualitas Butiran ini maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mesin sortir beras berdiameter panjang 1050 mm x lebar 620 mm x tinggi 

900 mm dengan menggunakan penggerak motor listrik dengan daya ¼ Hp 

dan putaran motor listrik 1400 rpm, putaran motor listrik di teruskan oleh 

V- belt ke poros penyortir beras yang sudah di modifikasi dengan pully 

sehingga putaran poros penyortir beras dapat memisakan beras utuh, beras 

patah dan beras hancur 

2. Perbandingan waktu sortir beras dengan cara manual dan menggunakan 

mesin sortir beras yaitu pada cara manual mendapatkan rata- rata waktu 57,2 

menit sedangkan dengan menggunakan mesin mendapatkan hasil waktu 4,2 

menit, jadi lebih cepat menggunakan mesin dari pada dengan cara manual, 

dengan persentase keefisienan mencapai 92%. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan: 

1. Dalam rancang bangun mesin sortir beras ini masih banyak kekurangannya, 

maka dari itu diharapkan kedepannya rancang bangun ini dapat dianalisa 

dan didesain ulang (redesign)agar bias dikembangkan untuk hasil yang 

lebih sempurna. 

2. Untuk menambah usia pakai alat sortir beras ini harus dilakukan perawatan 

secara berkala dan setelah pemakaian selalu dibersihkan dan dilumasi 

dengan pelumas.   
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